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Secara superfisial, masyarakat sudah mengenal penyakit infeksi HIV/AIDS dan bahaya yang
ditimbulkannya pada orang yang terinfeksi penyakit tersebut. Penyakit ini menjadi menakutkan baik
secara biologis, Klinis, atau pun sosial. Namun, angka kejadian penyakit ini terus mengalami
peningkatan baik secara global, nasional ataupun di Kota Padang.

Secara global, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa hingga akhir 2015 ada 3.3%
penduduk dunia yang telah meninggal akibat menderita AIDS, atau sekitar 200 juta. Bahkan pada
tahun 2015 saja tercatat 36,7 juta penduduk dunia menderita HIV, yang diantaranya 2,1 juta
merupakan kasus baru,
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dilaporkan cleh Pusat Datz dan Informasi Kementerian Kesehatan, bahwa hingga awal tahun 2016
penderita HIV positif sudah tercatat sebanyak 191.073 orang, dan AIDS 77.940 orang. Jumlah temuan

ini mengalami peningkatan hampir empat kalj lipat dari kumulztif kasus pada tahun 2014, yang saat itu
perjumiah 50.296 kasus HIV.

Masalah HIVIAIDS di Sumatera Barat dan Kota Padang juga tidak dapat diabaikan. Jumlah kasus
HIVIAIDS di provinsi ini terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun, Case rate kasus HIV padz
tahun 2015 dilaporkan 24,05/100,000 penduduk, artinya dengan jumlah penduduk yang 4,8 juta pada
szat itu, maka diprediksi kasus HIV/AIDS mencapai 1.100 kasus. Tingginya rate kasus HIV/AIDS ini
lebih tingg! dari rata-r2ta nasional (12,1/100.000 penduduk). Sehingga pada tahun 2016 menjadikan
Provinsi Sumatera Barat masuk daam 10 besar dengan kasus HIV/AIDS terbanyak di Indonesia.
Meskipun tahun 2017 terjadi perbaikan peringkat menjadi 20 besar, bukan berarti Sumatera Barat
mengalami perbaikan, namun terjadi peningkatan kasus di daerah-daerah lzin.

Kotz Padang, sebagai Ibu Kota Provinsi juga merupakan daerah dengan kasus HIV terbanyak di
Sumatera Barat. Case rate HIV/AIDS di Kota Padang dilaporkan 56,96/100.000 pada tahun 2015.
Mzaka, dengan populasi di Kota Padang 1 juta jiwa maka diprediksi ada 569 orang penderita HIVIAIDS
Kota ini. Hal ini menunjukkan, bahwa dari semua kasus HIV/AIDS di Sumatera Barat, separohnya ada
di Kota Padang. Bahkan temuan kasus baru HIV di Kota Padang juga mengalami peningkatan yang

sangat mencemaskan. Kasus baru yang ditemukan terus mengalami peningkatan, 53 orang pada
tzhun 2013, 164 pada tahun 2014, dan 291 pada tahun 2017.

Kasus HIVIAIDS yang tinggi tersebut telah terbukti sebahagian besarnya ditularkan melalui
penggunaan NAPZA suntik dan prostitusi. Prostitusi tersebut termasuk didalamnya penularan
langsung dzr Wanitz Pekera Seks (WPS) dan penularan dari transaksi seksual dengan waria. Terlebih
l2gi, diszat kasus penularan baru karena penggunaan NAPZA suntik menurun, justru kasus terkait
transaksi sesual meningkat. Meskipun ada kasus-kasus tertular dengan cara lain, namun selalu
lerkail awalnya dengan kedua kelompok perilaku tersebut. Penderita yang terinfeksi melalui jalur lain,
merupakan korban sekunder dari salah satu pelaku penggunaan NAPZA atau terlibat dalam prostitusi,
miszinyz ibu rumah tangga, dan selanjutnya bayi baru Iahir.
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